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ABSTRAK

Islam menjadi ideologi sosial yang berkepentingakab untuk bagaimana
mengubah masyarakat sesuai dengan cita-cita danymimengenai transformasi
sosial.Sebab, Islam dalam kerangka transformasi menjadititis abadi dalam tubuh
umat Islam. Dalam kerangka itu, pendidikan Nabmdisa awal kemunculan Islam
bergerak dan membentuk transformasi peradaban gpegtakuler dalam ruang
sejarah manusia yang diselaraskan dengan nilai-rglam. Namun hari ini
pendidikan islam seperti kehilangan kuasa dalam gam@mkan transformasi
peradaban modern, bahkan mengikut pada perkembangdarnitas seolah tanpa
mampu mempertahankan identitas keislamannya, dpdlaggerak mewarnai
peradaban modern. Hari ini pendidikan Islam dibandu atas pondasi nilai-nilai
peradaban lain yang sesuai dengan karakter merakg sedikit banyak berbeda
dengan karakter Islam.

Berangkat dari situ, peneliti berusaha menelitidiikan Nabi Muhammad
dalam kerangka transformasi peradaban yang tegada waktu itu dari sudut
pandang al-Quran. Pengambilan al-Quran sebagaiiarac penelitian akan
memudahkan reformulasi pendidikan islam yang men#tas pada langkah
pendidikan profetik lebih mudah dikonsep. Prinsipgip yang diasumsikan dalam
pendidikan profetik itu ditelaah dengan cara sematiduktif dengan melibatkan
hasil penafsiran yang dilakukan oleh sarjana-samanslim.

Dalam mentransformasi peradaban, pendidikan pkofetelakukan tiga
tahapan pendidikan, seperti terdapat dalam QSuwbah (62) : 2, yaituilawah al-
ayat, tazkiyah an-nafglanta‘’lim al-Kitzb wa al<zikmah Dengan tahapan-tahapan
itu, pendidikan profetik membangun individu-indiuitteradab yang mampu bersikap
secara proporsional terhadap pelbagai persoalamirdali yang spiritual hingga
individual. Setelah itu, individu-individu bentukampendidikan profetik itu
menghimpun dalam komunitasmmahyang dibangun di atas pondasi pilar nilai.
Pilar-pilar nilai dalam komunitas ummah mencakamar al-ma’rif (humanisasi),
nahy "an munkarliberasi) daniman billzh (transendensi). Nilai transendensi itu
mengerakkan efektivitas nilai humanisasi dan liserdengan begitu, proses
produktivitas kebaikan dalam komunitas sogi@imahakan menjadi lebih dominan.

Apabila prinsip-prinsip tahapan dalam pendidikaofgiik dikembangkan
dengan baik, maka mereka akan menjadi modal dalangembangkan pendidikan
islam yang mampu mengubah dan mewarnai peradabdarmadAktualisasi prinsip-
prinsip itu mesti mengindahkan dimensi perkembangaalita yang berkembang
dalam ruang dan waktu saat ini. Dengan begitu,sgriprinsip dalam pendidikan
profetik akan menjelma sebagai kekuatan peubah agertgdlak menegasikan
perkembangan keilmuan yang berkembang sesuai déeg@ndak Allah di semesta
alam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiam menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Ag&hdan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 BB8J/1Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf
Nama Huruf latin Keterangan
Arab
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ B -
< ta’ T -
< sa’ S S (dengan titik di atas)
c jim J -
C Ha’ H H (dengan titik di bawah)
C kha’ Kh -

Vil



dal D -

zal z Z (dengan titik di atas)
ra’ R -

zai 4 -

sin S -

syin Sy -

sad S S (dengan titik di bawah)
dad D D (dengan titik di bawah)
ta’ T T (dengan titik di bawah)
za’ Z Z (dengan titik di bawah)
‘ain ¢ koma terbalik
gain G -

fa’ F -
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¢ Qaf Q -
. Kaf K i
d Lam L -
y Mim M -
° Nun N -
J Wawu W ;
S* ha’ H -
Apostrof (tetapi tidak
£ Hamzah ¢ dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
¢ ya’ Y -

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidjrit dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal



Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tatala lmarakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—-- Fathah a a
———-o- Kasrah i i
e Dammah u u
Contoh

- S kataba - caly yaébabu

- S su’ila - 53 zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf Latin Nama
——— Fathah dan ya ai adani
S Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
- s kaifa - Js haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat daruf,h

transliterasinya berupa huruf dan tanda:



A. Fathah+ hurufalif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti

JTh e ditulis - min ar-rija li

B. Fathah+ huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti

5 ditulis- 7sa wa Musa

C. Kasrah +huruf ya'mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti

e ditulis= qan?y mujﬂb

D. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

A6y e~ ditulis= wujuhuhum wa quiubuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
(h)

Contoh: — i\ Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuiidutdoleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedaatkderpisah maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Xi



Contoh: - &3\ ir,, Raudah al-jannah

5. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan ditatmbangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliteréenda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan humngf gideri tanda syaddah
itu.

Contoh: — \« y rabbana
- o naima

6. Penulisan Huruf Alif Lam
A. Jika bertemu dengan hurgdmariyahmaka ditulis =al -,seperti :

=S 2 S0 ditulis = al-karim al-kabir

B. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf tersebut,
seperti :

L3 J s ) ditulis = ar-rasul an-nisa

C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :

S 5 ditulis = al- aziz a]—[]a]afm

D. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

ot Ls ditulis = Yuhib al-mubsinin

7. Hamzah
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Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditraasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yarigtak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah Kiddambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- & Syai’un ol -umirtu
¢« s an-Nau’u - 0346 ta’khuzuna

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kergijn atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisardgngan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena adafh@rab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kétesebut ditulis dengan kata
sekata.

Contoh:

- B g5 b Oy Wa innallaha lahuwa khairu ar-Razigin

- 0I5 S g6 Fa’ aufil al-Kaila wa al- Mizan
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitadak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®ginaan huruf kapital seperti

yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yaigunakan untuk menuliskan
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huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanaadiri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf Kaeitap harus awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jsw) Vs g - wama Muhammadun illa Rasul

oWy cw dy OV -inna auwala baitiu wudi’a linnasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Islam sebagai sebuah agama tentunya akan mempbkngameluknya
dan pada akhirnya mengarahkan masyarakat yang dnevgalah berhimpunnya
pemeluk-pemeluk tersebut. Dalam makna tersebamishenjadi ideologi sosial
yang berkepentingan sekali untuk bagaimana mengubabyarakat sesuai
dengan cita-cita dan misinya mengenai transforsesial®

Salah satu sebabnya, kendati al-Qur'an bukan kitadlah —dalam
pengertian umum-—, akan tetapi kitab suci ini bangekali berbicara tentang
masyarakat. Hal itu disebabkan karena fungsi utdeb suci ini adalah
mendorong lahirnya perubahan-perubahan positindatesyarakat; atau dalam
istilah al-Qur'aniitukhrija an-nzs min &-zulumat ila an-nir .2

Dalam ruang historis, masyarakat Islam awal merapakhasil
transformasi dari kegelapan masyarakat “jahili” yamelakukan beragam praktik
kerusakan, ketimpangan dan kesesatan yang merend&bkanusiaan. Namun,
petunjuk-petunjuk al-Quran dan kebijakan-kebijakamabi telah mampu

mengubah sisi-sisi negatif adat istiadat jahiliyiinsebut dalam waktu yang

'Kuntowijoyo, Paradigma Islam; Interpretasi untuk AK8andung: Mizan, 1991), him. 288.
Quraish ShihabWawasan al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagargmalan Umat cet
ke-8 (Bandung: Mizan, 1998), him. 319.



sangat singkat, sehingga generasi mereka berulpadlinitai sebagai sebaik-baik
generasr.

Realita tersebut pada akhirnya menjadi sebentuksfibamasi profetik
yang pernah terjadi dalam sejarah umat manusiasfioanasi profetik tersebut
bergerak dan digerakkan dalam kerangka pendidikafefk, yang tentunya
diinspirasi oleh petunjuk al-Qur’an, bahkan merwgakbentuk aplikatif dari
konsep transformasi sosial al-Qur’an itu sendiri.

Berangkat dari hal tersebut, mengkaji konsep péketidprofetik sangat
urgen dan bermanfaat untuk mengembangkan konsegidgem Islam secara
umum, demi tercapainya tujuan ideologis Islam teapakomunitas masyarakat
muslim. Lebih dari itu, efektivitas pendidikan peok dalam membangun
karakter peradaban muslim telah dibuktikan sec#&storis dalam kurun waktu
yang sangat singkat dalam ukuran sebuah sejarah.

Transformasi profetik, terutama pendidikan profetdemestinya bisa
dikaji dari perspektif al-Qur'an. Sebabnya, seluaktivitas yang “membudaya”
pada diri dan aktivitas Nabi merupakan sebentukggerh dari petunjuk al-
Qur'an. Mengenai pengaruh al-Qur'an terhadap bugsyaganutnya, Khursyid
Ahmad berkata, “Tidak ada pengaruh yang lebih bdaarpengaruh al-Quran
dalam pembentukan semangat dan etos kebudayaarumaegpadaban kaum

muslim. Dengan menengok sejarah panjang agama-agiana peradaban-

3Umar ShihabKontekstualitas al-Qur'an; Kajian Tematik atas Ay&gat Hukum dalam al-
Qur'an (Jakarta: Permadani, 2005), him. 83.



peradaban,—dapat dipastikan tanpa keraguan— apab#a satu buku yang
melahirkan agama, masyarakat, kebudayaan dan pamdanaka itulah al-
Quran. Dengan alasan itu, maka asal-usul dan degpan umat Islam terletak
pada al-Quran®

Topik pendidikan profetik, menurut peneliti, mekauntuk diteliti karena
dua hal, yaitupertama Islam adalah ideologi, yang semestinya memildadep
yang terpadu dalam semua bidang garapan keilmutark umembentuk sebuah
peradaban, dimana dahulu pernah dibuktikan dalajarafe umat manusia.
Sebagai sebuah ideologi, Islam tentu memiliki kpnpendidikan dalam ranah
transformasi masyarakat yang sesuai dengan tuglearhogisnya. Oleh sebab itu,
konsep pendidikan Islam pun semestinya memilid-sawabit, yang
mempertahankan jatidiri komunitas muslim, dan mestus mengakuial-
mutagayyitit, yang menjadi ranah mengakomodir temuan-temudmian baru;
meski berasal dari kultur peradaban yang lahiridaologi yang berbeda.

Sebagai ilustrasinya, sepengetahuan penulis, kongapn pendidikan
Islam —yang sering diistilahkan dengan tradisiors#jatinya berorientasi pada
individu. Jelasnya, secara umum ada dua pandaregaitiid mengenai tujuan
pendidikan, masing-masing dengan tingkat keragagysatersendiri. Pandangan
pertama berorientasi kemasyarakatan, yaitu pandangeng menganggap

pendidikan sebagai sarana menciptakan rakyat yag baik untuk sistem

“Dawam Raharjolslam dan Transformasi Baga, cet ke-1 (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 2002), him. 4.



pemerintahan demokratis, oligarkis, maupun monafRendangan kedua lebih
berorientasi pada individu, yang lebih memfokuskiénh pada kebutuhan, daya
tampung dan minat belajaDan, pendidikan Islam tradisional selalu menjadika
keberhasilan individu dan kebahagiaan di dunia diaakhirat sebagai cita-cita
dan tujuan pendidikan yang terpenting. Namun, fils@endidikan yang lebih
memfokuskan individu ini secara perlahan-lahan enuke bentuk yang lebih
memfokuskan pemenuhan kebutuhan dan minat masyamgjek umat berada di
bawah pengaruh pemikiran dan istitusi-institusiaB&/Sekarang ini, pendidikan
menjadi alat mobilitas sosial-ekonomi individu dagara. Dominasi sikap yang
seperti itu dalam dunia pendidikan telah melahirkzatologi psiko-sosial,
terutama di kalangan peserta didik dan orang taag yerkenal dengan sebutan
“penyakit diploma” {liploma diseasg yaitu usaha dalam meraih gelar pendidikan
bukan karena kepentingan pendidikan itu sendirilaimean karena nilai-nilai
ekonomi dan sosidl.

Oleh karena itusawabit dalam perihal tujuan pendidikan Islam adalah
tetap berorientasi pada individu, sedamgtagayyifit-nya adalah menerima
semua kebutuhan sosiabial demanpyang bergerak sebagai barometer progres
relevansi pendidikan, dengan tetap diarahkan padggmbangan individu; dan

bukan pemenuhan kebutuhan.

*Wan Mohd Nor Wan Daudsilsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. NaghAiatas
cet ke-1, (Bandung: Mizan, 2005), him. 163.

®Ibid., him. 165.

"Ibid., him. 166.



Kedug alasan normatif dalam al-Qur'an itu sendiri. deia, saat Nabi
Ibrahim pernah mendoa agar dianugerahi keturunaul rdengan karakter
unggulan: mengeluarkan manusia dari kesesatan 1ygaitlg menuju pencerahan
yang sempurna, maka Allah mendeskripsikan doa illordlan berfirman:

“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Raetlkalangan

mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayaEagkau, dan

mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Quran) ddrHikmah (as-

Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Wtalgkgang Maha

Kuasa lagi Maha Bijaksan®

Doa Nabi Ibrahim itu teryata dikabulkan Allah dajadab dalam bentuk
statemen afirmatif yang bersifat berita dalam dyat ang terdapat dalam al-
Qur’an. Allah berfirman:

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada oraragigryang beriman
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang radali golongan
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka aggat-Allah,
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepadeeka al-Kitab
dan al-Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatarngahi) itu,
mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang.iyat

“Dan Dialah Yang telah mengutus kepada kaum ummasgdRasul dari

kalangan mereka yang membacakan ayat-ayat Allamtankiahkan

mereka, mengajarkan pada mereka al-Kitab dan alktdik Padahal
dahulu mereka sungguh dalam kesesatan yang riffata

Menariknya, dalam kedua ayat tersebut Allah menatang urutan
karakter rasul pintaan Ibrahim yang semula, selsararutan, adalah:ldwah al-

ayat, mengajarkan al-Kib dan alHikmah lalu menyucikan, diubah menjadi:

membacakan ayat, menyucikan, dan mengajarkan @#b-Kan al-Hikmah.

’Q.S. al-Bagarah (2): 129.
°Q.S. *Ali Imran (3): 164.
1°Q.S. al-Jumuah (62): 2.



Penataan ulang urutan tersebut tentu bukanlah lsekeizetulan yang
tanpa makna. Dalam membahas susunan kata dalamr’akhQlbn al-Qayym
menulis, “Tidaklah didahulukan satu kata atas ketag lain melainkan sesuai
lebih dulunya makna yang dimilikinya. Dan suatu meknendahului makna lain
dengan salah satu dari lima hal berikut: waktijata derajat, sebab atau
keutamaan

Dari sana, pengurutan dalam redaksi jawaban Allakdalam pandangan
peneliti- memuat makna tahapan dalam pendidikafefikpyang dalam bahasa
tersirat al-Qur'an-nya adalah mengeluarkan mandara kesesatan yang nyata
(dalal mubn).

Berdasarkan dua alasan tersebut, peneliti ingin babas konsep
pendidikan profetik yang berbasis pada asumsi prisé@misasi masyarakat yang
dilakukan Nabi Muhammad selama dua puluh tiga tatalam sejarahnya adalah
proses pendidikan —yang oleh peneliti diistilahkimgan pendidikan profetik—.
Penelitian pendidikan profetik ini akan ditinjauridaudut pandang al-Qur’an,
dengan mengkajinya melalui metode tafsir tematikukirmenemukan sebuah

konsep pemahaman yang utuh.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti meskamu masalah

penelitian sebagai berikut:

"Ibn al-Qayyim, Badi i al-Fawa’ id, cet ke-1 (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 2001), him. 54.



a. Bagaimana prinsip-prinsip tahapan pendidikan pilofetalam al-
Qur'an?

b. Bagaimana aktualisasi dan relevansi tahapan pdwadidprofetik
dengan realitas sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitigojlen antara lain

sebagai berikut:

a. Mengeksplor dan menganalisa prinsip-prinsip tahapandidikan
profetik dalam al-Qur’an.

b. Menambah-kembangkan konsep pendidikan kepribadiatand
khazanah keilmuan islam.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini berusaha memberikan kontribusi dalgemelitian
konsep pendidikan dan transformasi profetik dalam &labi
Muhammad Saw., sehingga mampu diaktualkan dalanmdiesin
moderen.

b. Penelitian ini memperkaya khazanah kepustakaanltéakeendidikan
Islam dan diharapkan dapat diterapkan dalam duemaidikan agar

lebih baik dalam membangun sumber daya insani pangualitas.



D. Kagjian Pustaka

Sepanjang pengetahuan peneliti, penelitian yang folerskan pada
kajian mengenai topik yang terkait dengan kajianefigan ini masih sangat
sedikit.

Tesis Fase-Fase Pendidikan Manusia dalam al-Qur'an: Télageori
Perkembangan dalam Perspektif al-Qur;ayang ditulis Moh Masduki, SPd.I,
mengkaji fase tumbuh-kembang manusia secara b&lpgikis dan kognitif serta
implikasinya terhadap periodesasi pendidikan. Rwanelini berangkat dari teori-
teori perkembangan psiko-seksual Sigmund Freudi psokembangan kognitif
Piaget dan teori kualitas ego Erik Erikson. Peraglittersebut menyimpulkan
bahwa al-Quran membahas fase-fase perkembangdngisiodan fase-fase
perkembangan kognitif dalam perkembangan manuseskMidak tersurat, al-
Quran juga menjelaskan ekspresi-ekspresi emosiugian baik emosi primer
maupun sekunder.

Tesis Membangun Kecerdasan Spiritual: Studi Atas Prak#dagogik
Muhammad SAWyang ditulis Abdul Wahid, S.Ag. Tesis ini berangHiati fakta
maraknya kajian tentarigmotional Quotian{(EQ) danSpiritual Quotiant(SQ) di
dunia keilmuan. Penulisnya berpendapat bahwa Muledradalah manusia yang
memiliki EQ maupun SQ yang paling sempurna. Datu,sia mengkaji
bagaimana membangun kecerdasan spiritual yang tpelitekukan Muhammad.
Hasilnya, pola dominan yang dilakukan Muhammadadatemberi teladarak

gudwal), karena peserta didik Muhammad masih pemula.irBeta, pola



pembelajarannya dengan membuat perumpamaan atéohammtoh penjelas,
semisal membuat grafik.

Kekhususan tesis ini adalah mencoba membahas simyal konsep
pendidikan dalam al-Quran dengan didekatkan padsansa kenabian
Muhammad. Artinya, prosesi pengutusan Muhammad tdamsformasi yang
dilakukannya menijadi titik tolak mengkaji pola pefikian al-Quran. Atau dalam
bahasa lain, penelitian ini mencoba meneliti kordap praktik pendidikan yang
dilakukan Nabi dari perspektif al-Quran. Kemudigmeneliti memilih topik
tahapan pendidikan Nabi Muhammad didasarkan pagnaoya topik ini dalam
sebuah pendidikan, terlebih lagi dengan kemajuaniadpendidikan yang
diwarnai oleh ideologi non-profetik.

. Kerangka Teoritik

Kata profetik diinspirasi oleh kata dalam bahasggirs: prophetic Kata
tersebut merupakan kata sifat yang diturunkan #&ata prophet Prophet,
menurutConcise Oxford English Dictionaryang berarti: (1) guru atau penyeru
yang diinspirasi oleh kehendak Tuhaan (nspired teacher or proclaimer of the
will of God); (2) seseorang yang biasa memprediksikan masandgpu peramal
(a person who predicts the fut)r€3) dalam Kristen, berarti tulisan-tulisan Rasul

mengenai perjanjian lam#é prophetic writings of the Old Testanjerstedang
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dalam tradisi Yahudi berarti salah satu dari dikanonik Injil Hebrew ¢ne of
the three canonical divisions of the Hebrew Bibife

Konsep profetik sebagai sebuah terma keilmuan kipaikan oleh
Kuntowijoyo dalam konsep ilmu sosial profetikBagi Kuntowijoyo, konsep
ilmu sosial profetik merupakan istilah tawaran #ntgagasan “teologi
transformatif” Muslim Abdurrahman yang kurang mepata respon dari
masyarakat muslim. Gagasan teologi transformatihgusung keinginan agar
agama diberi tafsir baru dalam rangka memahamitasalsehingga agama
mampu mentransformasi dunia menjadi lebih baik.sii, istilah ilmu sosial
profetik ditawarkan agar lebih diterima dan agamdepsinya menjadi lebih jelas.

liImu sosial profetik adalah ilmu sosial yang tideknya menjelaskan dan
mengubah fenomena sosial, tapi juga memberi peéurke arah mana
transformasi itu dilakukan, untuk apa dan olehaidpleh karena itu, ilmu sosial
profetik bukan sekadar mengubah demi perubahanmapgubah berdasarkan
cita-cita etik dan profetik tertentu. Dalam penigertini, ilmu sosial profetik
secara sengaja memuat kandungan nilai dari c#a-giang diidamkan

masyarakatny&:

"“Catherine Soanes dan Angus Stevenson (€dngcise Oxford English Dictionangdisi 11

(London: Oxford University Press, 2003), him. 670.

Menurut Dawam Raharjo, istilah propetik dipopulerkaleh filosof dan ekonom besar,

Kenneth Boulding, yang membedakan antara agamafikogan agama kependetaan. Pada mulanya
agama-agama besar seperti Yahudi, Kristen dan Idbemsifat propetik yang menggerakkan
perubahan-perubahan besar atau transformasi mkayafapi kemudian setelah melembaga, agama
lalu menjadi rutin dan bahkan menjadi konservaiii. Kuntowijoyo, Paradigma , him. 19.

¥bid., him. 288.
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Bagi komunitas muslim, perubahan itu harus didasarkada cita-cita
humanisasi (emansipasi), liberasi dan transend8asitu cita-cita profetik yang
diderivasikan dari misi historis Islam. Misi tersebsebagaimana terkandung
dalam ayat 110 dari surat Ali Imrarengkau adalah umat terbaik yang
dikeluarkan di tengah manusia untuk menegakkan ikaba mencegah
kemungkaran dan beriman kepada Allafiiga muatan nilai inilah yang
mengkarakterisasikan ilmu sosial profetik. Dalammddangan nilai-nilaiamar
ma rzf (humanisasi)pnahy munkar(liberasi) dartu’'minizna billzh (transendensi),
ilmu sosial profetik diarahkan untuk rekayasa mes@t menuju cita-cita sosio-
etiknya di masa depdn.

Kata amar ma'af dalam kehidupan sehari-hari bisa bermakna apa saja
dari yang bersifat individual, seperti berdoa, aéid dan shalat, sampai yang
semi sosial, seperti menghormati orang tua, menyamlpersaudaraan dan
menyantuni anak yatim, serta yang bersifat kolgldé@perti mendirikan clean
goverment, mengusahakan jamsostek dan membangiem sscial security
Untuk itu dalam ilmu sosial profetik digunakan leti humanisasi. Dalam bahasa
latin, humanitas berarti “makhluk manusia”, “kondmsenjadi manusia”. Oleh
karena itu, humanisasi berarti memanusiakan manusi@nghilangkan
“kebendaan”, ketergantungan, kekerasan dan kelbredara manusia.

Kata nahy munkardalam bahasa sehari-hari berarti apa saja, dari

mencegah teman mengkonsumsi ekstasi, melacangk memberantas judi,

untowijoyo, Paradigma him. 288.
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menghilangkan lintah darat, sampai membela nagibhbdian mengusir penjajah.
Untuk itu dalam ilmu sosial profetik digunakan lei liberasi, bahasa latinnya
liberare yang berarti “memerdekakan”, dalam arti “pembebas&emuanya
dalam konotasi yang mempunyai signifikansi sosial.

Katatu'minzna billzh dalam al-Qur'an memiliki makna khusus, kita akan
mengunakan terminologi yang sangat umum, yaituiséatensi sebagai padanan.
Kata transendensi —yang bahasa Latin-ttgascendergberarti “naik ke atas”,
dan bahasa Inggris-nyao transcend, yaitu menembus, melewati dan
melampaui— artinya “perjalanan di atas atau di”lukata ini meliputi istilah
sehari-hari (misalnya orang yang kelewat kuatnyais@E Superman), sastra
transendental (sastra yang mencoba mencari reajgagual di balik gejala-
gejala), filsafat transendental (misalnya Kantiands yang percaya pada
pengetahuan apriori di luar pengalaman), gejalersgural (misalnya Extra
Sensory Perception dan Transcendental Meditatian)istilah teologis (misalnya
soal ketuhanan dan makhluk-makhluk ghaib). Istiléologislah yang
dimaksudkan dalam ilmu sosial profetfk.

Dengan diakuinya unsur transendensi, ilmu sosiafleik menuntut kita
melakukan reorientasi terhadap konsep epistemoy@dfiy reorientasi terhadap

mode of thoughtlan mode of inquiry bahwa sumber pengetahuan tidak hanya

% untowijoyo, Islam Sebagai IImu; Epistemologi, Metodologi daik&tcet ke-1 (Bandung:
Teraju Mizan, 2004), him. 103-104.
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dari rasio dan empiri, tapi juga berasal dari waHyiKionstruk pengetahuan yang
menempatkan wahyu sebagai salah satu sumbernyai beengakui adanya
struktur transendental sebagai referensi untuk fegkan realitas. Yang
dimaksudkan di sini adalah pengakuan mengenai ada®/ yang murni, yang
sumbernya berada di luar diri manusia; suatu kokgsantang struktur nilai-nilai
yang berdiri sendiri dan bersifat transendetital.
F. Metode Pendlitian
a. JenisPendlitian
Penelitian ini bercorak penelitian pustakdibrary research).
Alasannya, obyek penelitian ini adalah teks al-@ur'yang merupakan
“sebentuk” pustaka. Oleh sebab itu, penelitian masuk dalam jenis
penelitian kualitatif:®
Sumber primer penelitian ini adalah al-Qur'an. Dalmengolah data
primer, peneliti menggunakan sumber sekunder bekitph-kitab tafsir al-
Qur'an yang ditulis para sarjana muslim, semiskitab Jami’ al-Bayan fi
Ta'wil At al-Qur’am, TafSir al-Qur'an al-‘Azim; Ruh al-Ma‘ani fi at-TafSir
al-Qur’an al-‘Azim wa as-Sab‘i al-Masant, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir,

dan lain-lain

YKuntowijoyo, Paradigmahim. 289.

“¥pid., him. 331.

YPenelitian kualitatif adalah penelitian yang dikgn untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosiap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individu, kelompok maupun sumber lain yadg &aitannya dengan permasalahan. Lih.
Sutrisno HadiMetodologi ResearcfiYogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2000), him. 9.
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b. Sifat Pendlitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitiS.
c. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah retod
dokumentasf!
d. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis semgftildengan
langkah-langkah umum sebagai berikut:
1) memilih ayat yang diasumsikan sebagai dasar tahgeadidikan
profetik dalam al-Qur’an.
2) mencari makna dasar dari kata-kata kunci dalamdaahgab.
3) menganalisa pengunaan seluruh kata-kata terselamt d&Qur’an.
4) mengkonklusi pemahaman yang tepat dalam kerangka yang
diasumsikan menjadi dasar konsep tahapan pendigiketik
5) mengkerangkakan pemahaman itu dalam struktur yamg dan

terpadu.

Dpenelitian bersifat deskriptif, dalam arti metodny menggunakan pencarian fakta dan
interpretasi yang tepat, dan bersifat analitis matati menguraikan sesuai dengan interpretasi yang
tepat, cermat dan terarah. Lih. M. NaMetode PenelitiarfJakarta: Graha Indonesia, 1990), him. 63.

“Metode dokumentasi adalah mencari data mengenaiahahtau variable yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgst® notulen rapat dan lain sebagainya. lih,
Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktit ke-13 (Jakarta: Penerbit
Rineka Cipta, 2006), him. 231.

“Metode analisis semantik pada dasarnya adalah usaehgejar unit-unit makna kosakata
sampai pada unit yang paling elementer (tenden&na)alih. Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-
Qur'an: Refleksi atas Persoalan Linguistik (Yogy@&aPustaka Pelajar, 2002), him. 221-223.
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e. Teknik Penyajian
Penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tafsimantik dan secara
abduktif?®
G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini terarah dan sistematis, pelagliini akan disajikan
sebagai berikut:

Bab pertama, yang merupakan bab pendahuluan, akambamas: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaarlit@emekajian pustaka,
kerangka teoritik, metodologi, sistematika Pembahas

Bab kedua membahas wawasan pendidikan profetik yaegcakup
bahasan: makna pendidikan profetik, transformasfetik dan visiummahdalam
pendidikan profetik.

Bab ketiga membahas tahapan pendidikan profetiko Ba akan
mengenatil awah ayit, tazkiyah [an-nafs], tazin al-Kitzb wa al-Hikmah.

Bab keempat akan membahas aktualisasi pendidilcdetib:

Bab kelima adalah penutup, yang menyimpulkan jawabamusan

masalah yang dijelaskan dan memuat saran-sarardyaerukan.

Bystilah abduksi sering dipakai untuk istilah laiarimeneutik. Abduksi adalah menjelaskan
data berdasarkan asumsi dan analogi penalaran ipagesis-hipotesis yang memiliki pelbagai
kemungkinan kebenaran. lih. Ruslamilasyarakat Kitab dan Dialog Antar Agamé&tudi atas
Pemikiran Muhammad Arkoutyogyakarta: Benteng Budaya, 2000), him. 50.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pembahasesip-prinsip

tahapan pendidikan profetik dalam al-Qur’an adalah:

1. Pendidikan profetik adalah proses penumbuhan damgepebangan
manusia menuju titik maksimal kematangan dan kesemaan, dalam
rangka mentransformasi sosial umat menuju nilangrofetik dalam
kehidupan.

Dalam proses transformasi sosial itu, pendidikarfigbk memulai
dengan cara pengembangan pribadi menuju manusiasmaberadab.
Adab di sini adalah pola sikap terhadap fenomematdatutan semesta,
mulai dari yang spiritual hingga persoalan indiaduPribadi yang
beradab akan mampu menepatkan sikap terhadap berpagsoalan,
tanpa perlu mengerus kapasitas pribadi masing-masin

Dalam aras sosial, pendidikan profetik bergerakmbentuk
komunitas ummah yang dibangun di atas pilar nNdlri-nilai itu adalah
amar bi al-mard (humanisasi)nahy "an munkar(liberasi) daniman
bil/ah (transendensi). Kualitas ummah ditentukan oleh idasn
kema’rufan atas kemunkaran dalam ummabh tertentu.

2. Tahapan pendidikan profetik adalah:

a. Tilawah al-ayit. Tilawah al-ayit adalah merenungkan ayat-ayat

kauniyahyang terdapat dalam alam semesta atau dituliskbmdal-
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Qur'an. Hasil dari tilawah ayat ini adalah kesadaa#tan makna dan
tujuan hidup, serta keimanan pada Allah maupurhbbspiritual lain;

b. Tazkiyah an-nafsTazkiyah an-nafsadalah konsep penyucian jiwa
manusia menuju pada karakter kebaikan yang merop&keakter
dasar manusia. Karena itu, posisi terbaik manudaéah manakala
masih anak-anak dan belubaligh. Proses penyucian itu bergerak
dalam ranah nafs yang berpusat pad#h. Qalb memiliki potensi
rasional dan emosional. Dan nafs yang bermulauwthesur ruh tetaplah
sesuatu yang spiritual. Oleh karena itu, tazkiyahnafs adalah
pengembangan karakter dengan mengembangkan asp@kakp
emosional dan rasional manusia.

c. Talim al-Kitab wa al#Zikmah Pengajaran dalam konsep pendidikan
profetik mesti menghasilkan sesuatu yang bermanfeafi alam
semesta. Sisi manfaat itu hanya dapat dicapai dengambaca al-
Kitab yang berisi kode-kode universal dari Sang cifga, yang
diimbangi dengan ketepatan aplikasi sesuai dengakembangan
ruang dan waktu.

3. Prinsip-prinsip tahapan pendidikan profetik peraktualisasikan dengan
cara mengintegrasikan tujuan pendidikan profetik da&am tujuan
pendidikan islam, yakni: dengan memasukkan wmmahdalam konsep
pendidikan islam, dan juga mengintegrasikan pripsipsip tahapan

pendidikan profetik ke dalam kurikulum pendidikestam dengan tetap
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mengakomodir perkembangan-perkembangan keilmuan yaarg sesuai
dengan nilai-nilai islam.
B. Saran
Prinsip-prinsip tahapan pendidikan profetik akarrgbea dalam rangka
membangun peradaban transformatif sesuai nilai-retss-profetik. Aktualisasi
prinsip-prinsip itu tidaklah mudah seperti menudebuah buku, tapi membutuhkan
kontribusi yang cukup luas dari berbagai pihak, ntkna setiap individu yang
berpartisipasi mampu memahami dan menggali prasesformasi profetik dan
beriringan dengan keinginan usaha menerapkan datases pendidikan islam itu
sendiri. Maka, sebagai harapan dan saran penelsj talam kajian ini dapat
berkembang, mulai dari tataran teoritis menuju fsalsehingga setiap pendidik

mampu menjadi agen transformasi peradaban islam.
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